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ABSTRAK 

Tuljuan penellitian inil untuk mengetlahui pengaruh diterapkannya model pembelajlaraniproject l 

basedillearn lling terhadapiaktlivitas siswa pada kompetlensli dasar membuat sullaman smock. 

Jenlisipenellitian adalah iPenelitian Tindakan Kelas. Metodeipengumpulanidata padaapenelitian 

iniamenggunakan metode observasiauntuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaraniproject 

basedilearning, kemudian menggunakaniangket responiuntuk mengetahuiaresponasiswa terhadap 

model pembelajaranaproject basedalearning, dan metodeates untukamengetahui hasilabelajar 

siswaasetelah diterapkannya modelipembelajaran projectibased learningisulaman smock. Hasil 

penelitianimodelapembelajaran projectabased learning pada sulaman smock dapat dilihat dari 

keterlaksanaan pembelajaran dengan hasil akhir sebesar 94% untuk atifitas Guru dan 93% untuk 

atifitas siswa dinyatakan sangat baik. Angket respon siswaidiperoleh rata-rataisebesar 78,9% 

dalamakategoriabaik. Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas KKM dengan presentase siswa yang 

tuntas yaitu 100% pada siklus III baik ranah kognitif maupun psikomotor. Hasilapenelitian 

iniamenunjukkan menggunakanamodel pembelajaranaproject basedalearning pada sulaman smock 

dapatameningkatkan hasilabelajar siswa,asehingga setelah penelitianaini, peneliti berharap guru 

bisa menerapkan model pembelajaran tersebut pada mata pelajaran hiasan busana. 

 

Kata kunci: project basedilearning, hasilibelajar, sulaman smock 

 

ABSTRACT 

The researchais to determineathe effectaof implementingathe project basedalearning modelaon 

student activities in the basic competency of making smock embroidery.aThe typeaof researchiis 

ClassroomiAction Research. The dataicollection methodiin thisiresearch uses the 

observationimethod to determineithe implementation ofithe projectibased learningilearning 

process, questionnaire method toifind outihow studentsirespond to theiproject basedilearning 

model,iand the test methodito find out what theistudent learningioutcomes are after 

implementingithe projectibased learningimodel. The resultsiof thisiresearch state thatithe 

projectibased learningimodel for smock embroidery can be seen with final results of 94% for teacher 

activity and 93% for student activity which are stated to be very good. In the response questionnaire, 

the percentage of students who got 78.9% included in the good category. Student learning outcomes 

were declared complete in the KKM with the percentage of students who completed it being 100% 

in cycle III in both the cognitive and psychomotor domains. The results ofithis researchishow 

thatistudents using theaproject basedalearning modelain smock embroidery canaimprove 

studentalearning outcomes, so that after this research, researchers hope that teachers can apply 

this learning model to the subject of clothing decoration 

 

Keywords: project based learning, learning outcomes, smock embroidery 

 

PENDAHULUAN  

Sekolahimenengahikejuruan(SMK) 

merupakan sekolah yang berfokus untuk 

mencetak tenaga kerja berpengalaman dan 

ahli di bidang usaha maupun dunia industri 

(Cahyani, 2019).  

Kualitas belajar selama proses 

kegiatan  pembelajaran mempengaruhi baik 

buruknya lulusan yang dihasilkan suatu 

lembaga pembelajaran. Oleh sebab itu, 

kulitas belajar mengajar harus selalu di 

tingkatkan. Beberapa faktoriyang dapat 

mempengaruhi keberhasilanidalam proses 

pembelajaranaiadalahaguru, siswa, fasilitas 

pendukung, pemilihan model pem-

belajaran. Modeli pembelajaran yang di 

terapkan guru terhadap peserta didik harus 

sesuai dengan tujuanadanamateri, sehingga 
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pesertaadidik dapataaktif dalam kegiatan 

pembelajaran (Sari, 2015). 

Modelapembelajaran projectabased 

learning merupakan sebuah metode pem-

belajaran yang menggunakan proyek 

sebagai media pembelajaran (cahyani, 

2019). Proyekayang dikerjakan dapat 

berupa dariisatu guruiatau proyekibersama 

dariibeberapa guruimata pelajaran yang 

berbeda. Selama mengerjakan proyek, 

siswa diinstruksikan untuk melakukan 

analisis terhadapimasalah, dilanjutkan 

dengani eksplorasi,i pengumpulani data, 

interpretasi,idan evaluasi. 

Pembelajarani projecti basedi 

learning (PjBL) didasarkan atas teori 

konstruktivisme dan pembelajaran siswa 

aktif (sani, 2014:173).aDalam artian model 

pembelajaraniproject basedilearning lebih 

mengutamakan pengembangani ke-

terampilan memecahkan masalahadalam 

pembuatan suatu proyek  agar 

menghasilkan sesuatu (Rona, dkk, 2018). 

Model pembelajaran project based learning 

bertujuan agar hasilabelajar pesertaididik 

lebih meningkat,i karenai pesertai didiki 

terlibat langsung dalam pembuatan suatu 

proyeki sehinggai materii lebihi mudah 

dipahami dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

Faktor–faktorayang mempengaruhi 

hasil belajaramenurut Susantoa(2013) 

diantaranya diantaranya kecerdasan anak, 

kesiapan atau kematangan siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar, minat siswa 

dalam belajar, model penyajian materi yang 

dilakukan oleh guru. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa hasil belajar merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan belajar dan pengalaman 

dari kegiatan belajar yang telah 

dilaksanakan. 

SMK Negeri 1 Sooko merupakan 

SMKadidaerah Mojokerto yangamemiliki 

programakeahlian di bidang tata ibusana. 

Hasili wawancarai dengani gurui mata 

pelajaran hiasan busanaapada tanggal 24 

februari 2022 pukul 09.30 diketahui bahwa 

pencapaiani siswai padai materii sulaman 

smock dari (KKM) yang ditentukan oleh 

SMK yaitu ≥75 ada 8 dari 34 orang nilainya 

masih dibawah KKM. 

Terkait materi sulaman smock siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

jenis-jenis teknik sulaman smockadengan 

alokasiiwaktu yang diberikan terbatas. Ada 

beberapa diantaranya siswa yang pasif 

artinya peserta didik tersebut tidak paham 

mengenai isi dari materi yang disampaikan 

dan tidak bertanya kepada teman sebaya 

maupun dengan guru mata pelajaran, 

pesertaadidik kurang di motivasi dalam 

pembelajaranasehingga berdampak pada 

kreativitas yang dihasilkan oleh peserta 

didik. 

Hal tersebut dikarenakan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

dianggap membosankan, keterlibatan siswa 

dalam diskusi maupun tanya jawab dikelas 

masih kurang, sehingga partisipasi siswa 

kurang, padahal keterlibatanasiswa sangat 

pentingadalam pemahamanamateri. 

Hal ini yang semestinya peneliti 

lakukan upaya agar setiap siswa aktif 

dalamamengikuti kegiatan pembelajaran 

sulaman smock. Modelapembelajaranayang 

tepat untuk mendukung proses per-

kembangan peserta didik agar hasilabelajar 

siswa dapat meningkat padaamata 

pelajaranahiasan busana sulaman smock 

yaitu modelapembelajaranaprojectabased 

learning. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang ada, maka dilakukan penelitian 

dengan judul:  

“Penerapan model pembelajaran project 

based learning membuat sulaman smock 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Sooko Mojokerto” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianaiiniaitermasuk kedalam 

jenis penelitian tindakanaikelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 

suatu upayaauntuk melihat latihan pem-

belajaran siswaadenganamemberikan suatu 

aktivitasayang terjadi di kelasa(lilis, 2017). 

Tindakan tersebut dilakukanaoleh 

guruaatau dengan arahanadari guru 

terhadap  siswaadengan menerapkan model 
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pembelajaran projectabased learning untuk 

meningkatkanahasilabelajar siswa pada 

kompetensiadasar membuat sulaman smock 

kelasaXI SMKaNegeri 1aSooko. 

Observasi penelitian dilakukan di 

SMKaNegeri 1aSooko. JL RA Basuni 05 

Sooko Mojokerto tahun ajarana2022/2023. 

Observasi dilaksanakan pada tanggal 9 

Februari – 23 Februari 2023 dengan tiga 

siklus. 

Prosedur penelitian yang dilakukan 

yaitu melaksanakan kegiatan perencanaan, 

membuat proposal penelitian, Menyusun 

perangkat, dan materi pembelajaran yaitu 

silabus, RPP, handout dan lembar 

penilaian, alat peraga (contoh produk), 

Menyusun instrument dan validasi, 

melaksanakan penelitian/mengambil data 

sesuai jadwal yang disepakati, menganalisis 

data hasil penelitian membuat laporan hasil 

penelitian yang dilakukan. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi , angket respon, 

dan tes (kognitif dan psikomotor. 

Instrument penelitian yang digunakan yaitu 

lembar observasi aktivitas siswa dan guru, 

lembar angket respon, dan lembar tes tulis 

(kognitif) dan lembar tes unjuk kerja 

(psikomotor). Metode analisis data yang 

digunakan adalah teknik presentase. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HasiliObservasi 

 

Tabel 1. Hasil Observasi 

Keterangan Siklus 

iIi 

Siklusi 

II 

Siklusi 

III 

Aktivitas guru 72,5 83 97,5 

Aktivitas siswa 71,5 83 94 

Rata-rata 72 83 95,75 

Peningkatan - 11% 12,75% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskanabahwa aktivitasaguru dengan 

menggunakani model pembelajaraniproject 

based learning memperolehahasil 72,5% 

pada siklus I dan aktivitas siswa 

memperoleh hasil 71,5%,apadaasiklus II 

aktivitasaguru memperolehahasil 83% dan 

aktivitasasiswa memperoleh hasil 83%, 

kemudian pada siklus III aktivitasaguru 

memperolehi hasili 97,5%i dani aktivitas 

siswa memperoleh hasail 94%. Dapat 

disimpulkan bahwa siklus 1amemperoleh 

nilaiirata- rata 72% mengalami peningkatan 

padaasiklus IIamemperoleh nilaiarata-rata  

83% dan pada siklus III memperoleh nilai 

rata-rata 95,75%. Hasil diatas sesuai 

dengan penelitian Ratih Novianti (2019) 

dengani juduli “Penerapani Model 

Pembelajarani Projecti Basedi Learning 

Untuki Meningkatkani Kemampuan 

MembuataPola BadanaSistem SoenaSiswa 

KelasiX Busanai2 SMKiNegeri 2iGodean” 

menyatakan bahwa dengan penggunaan 

modelipembelajaran project based learning 

efektifauntuk meningkatkanahasil belajar  

siswaapada mataapelajaran pembuatan pola 

diiSMK Negerii2 Godean. 
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Responi Siswai Dalami Penerapan 

Model Pembelajaran Project Based 

Learning 

Tabel 2. Hasilirespon siswa 

Keterangan Presentase 

Skor 4 78,9% 

Sskor 3 19,9% 

Skor 2 1,2% 

Skor 1 0 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa tingkat presentaseisiswa 

yangamenjawab dan mendapatkanaskor 4 

jika dijumlahkan diperoleh rata-rata sebesar 

78,9%, hasil survei siswa yang menjawab 

dan mendapatkan skor 3 jika dijumlahkan 

diperoleh rata-rata sebesar 19,9%,asiswa 

yangamenjawab denganaskor 2 jikaadi-

jumlahkani diperolehi rata-ratai sebesar 

1,2%, dan siswa yang menjawab dengan 

skor 11 jika dijumlahkan yaaitu 0%.iDapat 

disimpulkanibahwa penerapanimodel pem-

belajarani projecti basedi learningi dapat 

memberikan respon yangibaik dapat dilihat 

dariahasil angket respon yang menjawab 

skor 4 yaitu 78,9% dengan kategori sasngat 

baik.  

Adapun penelitian lain yaitu 

penelitian oleh Nita Lestyoninngsih (2020) 

yang berjudul “Pengaruhi Model 

Pembelajarani Projecti Basedi Learning 

TerhadapiKemampuan Berpikir Kritis Pada 

Matai Pelajarani Produki Kreatifi Dan 

Kewirausahaani Siswai Kelasi XIi Tata 

Busana 2 SMKi Negeri 2 Boyolangu 

Tulungagung”amenyatakan bahwaaModel 

Pembelajarani Projecti Basedi Learning 

efektifadalam meningkatkanakemampuan 

berpikirakritis.  

 

Hasilibelajar siswa dalamipenerapan 

modeli pembelajarani projecti based 

learning 

Tabel 3. Hasil belajarisiswa 

Keterangani Siklus

i Ii 

Siklus 

iII 

Siklusi 

III 

Jumlahisiswa 35 35 35 

Jumlahisiswa 

tuntasi 

19 28 100 

Rata-ratai 

hasilibelajar 

75 77 84 

Klasikali 54% 80% 100% 

Peningkatan - 26% 20% 

Melaluii tabeli diatasi diperoleh 

peningkatanipresentase hasil belajarisiswa 

sebesar 26% dengan ketuntasanaklasikal 

yangadiperoleh padaasiklus Iasebesar 54% 

dan pada siklusiII  sebesar 80%, kemudian 

memperoleh peningkatan sebesar 20%  

denganaketuntasan klasikalapada siklusaII 

80% danapada siklusaIII sebesara100%. 

Hasilibelajar siswaikelas XI SMKiNegeri 1 

Sookoi Mojokertoi telahi memenuhi 

ketuntasan klasikal yang diharapkan. Selain 

itu,i kelebihani penerapani modeli pem-

belajaran Project BasedaLearning menurut  

Abdul Majid, dkk  (2015:164) salah satunya 
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adalah untuk meningkatkan keterampilan 

pesertaididik. 

Kelebihan iniajuga didukungadari  

penelitian Lilis Wardani (2017) yang 

berjuduli “penerapani modeli pembelajaran 

project based learning untuk meningkatkan 

hasilibelajar siswaipada kompetensiidasar 

membuatikaitan padaibenda jadi kelasiX 

SMKi Negerii 1 Bojonegoro”i dengan 

ketuntasani belajari siswai padai siklusi I 

memperoleh hasila58% kemudianapada 

siklusiII sebesar 93% dari jumlah siswa.  

TemuaniPenelitian 

Modelapembelajaran projectabased 

learningidapat meningkatkanikinerja guru 

dalamaproses belajaramengajar 

padaakompetensi membuatasulaman 

smock. 

Modelapembelajaran projectabased 

learningi padai kompetensii dasar membuat 

sulaman smock dalam suatu produk 

dapatameningkatkan hasil belajarisiswa 

dengan nilaiiketuntasan sebesari100%. 

SIMPULAN 

Dalamapenelitian danapembahasan 

makai dapati disimpulkani beberapai hal 

sebagaiiberikut: 

Hasiliobservasi aktivitasiguru 

danisiswa denganapenerapan 

modelapembelajaran project based 

learning memperoleh rata-rataapada 

siklusaI 72% kemudianapada siklusaII 

sebesar 83% danameningkat pada siklus III 

sebesar 95,75%. 

Hasil angketarespon siswaadengan 

di-terapkanamodel pembelajaranaproject 

basedi learningi memperolehi nilai sebesar 

78,9% pada skor 4 dengan kategori baik.  

Hasilibelajar siswaidengan 

menerapkan modeli pembelajarani projecti 

based learningimemperoleh hasil sebesar 

54% padaasiklus I, kemudian pada siklusaII 

sebesari80%, danipada siklusiIII sebesar 

100%.i 

Modeli pembelajarani projecti based 

learning dapatameningkatkan kinerjaaguru 

dani hasili belajari siswai dengani nilai 

ketuntasani sebesari 100%i padai proses 

belajaramengajar pada kompetensiadasar 

membuatisulaman smock. 

 

SARANI 

Penerapan model pembelajaran 

projectabased learningapada kompetensi 

dasar membuat sulaman smock dalam suatu 

produk dinyatakan berhasil dalam 

meningkatkani aktivitasi guru,i aktivitas 

siswa,adan hasilabelajar siswa. Model 

pembelajarai projecti basedi learning 

disarankanidapat digunakanisebagai model 

pembelajaranialternatif hasilibelajar siswa 

dapati meningkati padai matai pelajaran 

praktikilain yangisesuai.  
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